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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di era global seperti saat ini merupakan kebutuhan yang
sangat menentukan bagi masa depan seseorang. Tanpa melalui proses
pendidikan yang baik, sulit akhirnya bagi seseorang untuk menyesuaikan diri
dengan perkembangan dan tuntutan zaman (Yuni et al., 2016). Bahkan
pendidikan tidak saja penting bagi kehidupan individual orang per orang, tetapi
juga sangat penting bagi tatanan kehidupan kolektif dalam rangka membangun
fondasi jalan yang kokoh menuju terwujudnya masyarakat yang adil, makmur,
berkembang, mandiri dan kompetitif (Diki Somantri, 2021).

Era abad ke-21 yang begitu dinamis ini, keberhasilan pendidikan tidak lagi
hanya diukur dari seberapa banyak informasi yang diserap, tetapi juga sejauh
mana individu mampu mengolah, menganalisis, dan memahami informasi
tersebut (Redhana, 2019). Dalam konteks ini, literasi sejarah memegang peranan
kunci dalam membentuk wawasan yang mendalam tentang peristiwa masa lalu
serta memungkinkan untuk mengaitkan pengalaman tersebut dengan tantangan
dan peluang yang dihadapi di masa depan. Sejarah adalah jendela ke masa lalu
yang membantu kita memahami akar dari situasi dan kondisi yang kita alami saat
ini (Wahid, 2014). Di sisi lain, pembelajaran abad 21 menekankan pada
kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, kreativitas, kolaborasi, dan
komunikasi.

Berdasarkan hal tersebut jika dihubungkan dengan literasi sejarah
dengan pembelajaran abad 21, keterampilan ini tidak hanya memungkinkan kita
untuk memahami bagaimana peristiwa sejarah telah membentuk dunia kita,
tetapi juga mengajarkan cara memproses informasi yang kompleks dan
memahami implikasinya dalam konteks kontemporer. Melalui literasi sejarah,
dapat mengembangkan kemampuan untuk menganalisis berbagai perspekiif,
mempertimbangkan berbagai faktor yang memengaruhi perubahan sosial dan
politik, dan mengidentifikasi pola-pola historis yang dapat membantu meramalkan
tren masa depan (Wulanjani & Anggraeni, 2019). Seiring dengan perkembangan
teknologi dan globalisasi, pemahaman akan sejarah menjadi semakin penting
untuk mengatasi tantangan kompleks seperti perubahan iklim, konflik global, dan

masalah-masalah sosial yang kompleks.



Pembelajaran abad 21 membutuhkan individu yang mampu
mengintegrasikan pengetahuan sejarah dengan keterampilan modern seperti
penggunaan teknologi, pemikiran desain, dan kemampuan beradaptasi dalam
lingkungan yang berubah dengan cepat. Dengan menggabungkan literasi sejarah
dalam kurikulum merdeka, dapat menghasilkan generasi yang memiliki wawasan
yang kuat tentang sejarah dan kemampuan untuk mengaplikasikan pengetahuan
ini dalam memecahkan masalah masa kini dan merencanakan masa depan yang
lebih baik (Kochhar, 2008). Dengan demikian, literasi sejarah bukan hanya
tentang memahami masa lalu, tetapi juga merupakan fondasi untuk membangun
pemikiran kritis, analitis, dan reflektif yang diperlukan dalam menghadapi
kompleksitas dunia modern. Sejarah adalah cermin bagi masa depan, dan
dengan cara ini, literasi sejarah menjadi alat penting dalam membentuk
pembelajaran abad 21 yang relevan dan berdaya guna.

Ketua Forum Pengembangan Budaya Literasi Indonesia, Satria Darma,
mengungkapkan bahwa budaya literasi masyarakat Indonesia masih sangat
rendah. Berdasarkan survei banyak lembaga internasional, budaya literasi
masyarakat Indonesia kalah jauh dengan negara tetangga. Banyak guru dan
birokrat pendidikan termasuk pejabat belum paham tentang literasi. Fokus
literasi yang dimaksud adalah kemampuan membaca dan menulis. Literasi
merupakan jantung kemampuan peserta didik untuk belajar dan berhasil di
sekolah (Lukman Solihin et al., 2019).

Dilihat dari hasil tes Progress in International Reading Literacy Study
(PIRLS) tahun 2021, yang mengukur literasi membaca dalam aspek memahami,
menggunakan, dan merefleksikan hasil membaca dalam bentuk tulisan kelas X.
Indonesia menduduki peringkat ke-45 dari 48 negara peserta dengan skor 428
dari skor rata-rata 500. Sementara itu, uji literasi membaca dalam PISA 2018
menunjukkan peserta didik Indonesia berada pada peringkat ke-57 dengan skor
396 (OECD, 2022).

Menurut hasil penelitian Programme for International StudentAssessment
(PISA) menyebutkan bahwa budaya literasi masyarakat Indonesia pada tahun
2020 terburuk kedua dari 65 negara yang diteliti di dunia. Indonesia menempati
urutan ke 64 dari 65 negara tersebut. Sementara Vietnam justru menempati
urutan ke-20 besar. Pada penelitian yang sama, PISA juga menempatkan posisi
membaca peserta didik Indonesia di urutan ke 57 dari 65 negara yang diteliti.

PISA menyebutkan, tak ada satu peserta didik pun di Indonesia yang meraih nilai



literasi ditingkat kelima, hanya 0,4 persen peserta didik yang memiliki
kemampuan literasi tingkat empat. Selebihnya di bawah tingkat tiga, bahkan di
bawah tingkat satu. Dari data statistik UNESCO 2020 yang menyebutkan indeks
minat baca di Indonesia baru mencapai 0,001. Artinya, setiap 1.000 penduduk,
hanya satu orang saja yang memiliki minat baca. Rendahnya budaya literasi di
Indonesia, salah satu penyebabnya karena pejabat dan birokrat pendidikan tidak
paham tentang literasi itu sendiri. Akibatnya, literasi tidak menjadi bagian dari
kurikulum, termasuk dalam Kurikulum Merdeka.

Selain itu berdasarkan studi "Most Littered Nation In the World" yang
dilakukan oleh Central Connecticut State Univesity pada Maret 2020 lalu,
Indonesia dinyatakan menduduki peringkat ke-60 dari 61 negara soal minat
membaca. Indonesia berada di bawah Thailand (59) dan di atas Bostwana (61).
Padahal, dari segi penilaian infrastuktur untuk mendukung membaca peringkat
Indonesia berada di atas negara-negara Eropa. Menurut mantan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan, Anies Baswedan di acara final Gramedia Reading
Community Competition 2016 di Perpustakaan Nasional, Salemba, Jakarta,
berdasarkan komponen infrastruktur Indonesia ada di urutan 34 di atas Jerman,
Portugal, Selandia Baru dan Korea Selatan. Kenyataan itu, menurut Anies,
menunjukkan Indonesia masih sangat minim memanfaatkan infrastruktur.

Berdasarkan hasil survei lembaga internasional yang bergerak dalam
bidang pendidikan, United Nation Education Society and Cultural Organization
(UNESCO), minat baca penduduk Indonesia jauh di bawah negara-negara Asia.
Indonesia harus banyak belajar dari negara-negara maju yang memilki tradisi
membaca cukup tinggi. Jepang, Amerika, Jerman, dan negara maju lainnya yang
masyarakatnya punya tradisi membaca buku, begitu pesat peradabannya.
Masyarakat negara tersebut sudah menjadikan buku sebagai sahabat yang
menemani mereka ke mana pun mereka pergi, ketika antre membeli karcis,
menungu kereta, di dalam bus, mereka memanfaatkan waktu dengan kegiatan
produktif yakni membaca buku. Di Indonesia kebiasan ini belum tampak. Hal ini
disebabkan masyarakat Indonesia lebih kuat dengan budaya lisan dibandingkan
dengan budaya baca.

Dari beberapa hasil survei Peneliti yang telah disebutkan di atas, dapat
dilihat bahwa minat baca masyarakat Indonesia khususnya para peserta didik
memang masih rendah. Banyak aspek yang menyebabkan rendahnya minat

baca di Indonesia. 1). Lingkungan keluarga dan sekitar yang kurang mendukung
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kebiasaan membaca. 2). Rendahnya daya beli buku masyarakat berkaitan
dengan tingkat ekonomi dan rendahnya kesadaran pentingnya buku. 3).
Minimnya jumlah perpustakaan yang memadai. 4). Dampak negatif media
elektronik. 5). Model pembelajaran secara umum belum membuat peserta didik
harus membaca. 6). Sistem pembelajaran membaca yang belum tepat.

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) perkembangan literasi
Indonesia (Databooks tahun 2022), ada tiga daerah yang minat baca pelajarnya
cukup tinggi, dan secara keseluruhan literasi membaca Indonesia cukup
mengalami kemajuan. Salah satunya adalah Provinsi Lampung. Data dari BPS
mencatat, persentase peserta didik yang membaca buku di Provinsi Lampung
mencapai 91,00 persen atau berada di urutan keempat. Minat baca siswa bisa
dilihat dari jenis bacaan yang dibaca, seperti surat kabar atau majalah, membaca
artikel elektronik, buku pelajaran dan buku non pelajaran. Gunung Sugih
merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Lampung. Bahkan gerakan budaya
membaca juga tumbuh dan berkembang, dinas terus melakukan pembinaan ke
sejumlah perpustakaan di Gunung Sugih termasuk di SMAN 1 Gunung Sugih
terkhusus dalam buku bacaan untuk tingkat SMA. Kebijakan itu merupakan
strategi dalam pengembangan perpustakaan.

Menurut hasil wawancara dengan guru di SMAN 1 Gunung Sugih yang
sudah melaksanakan Gerakan Literasi di satu tahun terakhir ini namun belum
terorganisasi dengan baik. Kemudian pihak sekolah berinovasi dengan
memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada di sekolah dan kebudayaan
lokal sekitar. Untuk mendukung gerakan tersebut di setiap kelas terdapat pojok
baca, rata-rata setiap kelas terdapat 20-30 buah buku. Buku yang disediakan
adalah kumpulan buku dari semua peserta didik di kelas tersebut yang
dikoordinir langsung oleh wali kelas. Selain itu kondisi perpustakaan sekolah
SMAN 1 Gunung Sugih juga mendukung, jumlah buku yang tersedia cukup
banyak.

Menurut pemaparan wali kelas X, salah satunya yang sangat menonjol
adalah kebiasaan peserta didik dalam membaca. ada beberapa peserta didik
yang sangat gemar membaca dan di kelas dijuluki “perpustakaan keliling” karena
kegemarannya tersebut. Ada juga yang sembunyi-sembunyi membaca buku
ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. Buku yang sering dibaca oleh
peserta didik adalah buku Novel yang berkaitan dengan sejarah, namun ada

juga yang menyukai ensiklopedia. Namun dari hal tersebut, prestasinya juga



tetap menonjol karena tentu saja peserta didik belajar dengan caranya masing-
masing.

Menurut hasil observasi di kelas X SMAN 1 Gunung Sugih peneliti
beberapa peserta didik yang sudah menyiapakan buku bacaannya dari rumah
atau pinjam dari perpustakaan sekolah. Ada juga yang meminjam buku di pojok
baca. Sebagian peserta didik berpartisipasi dalam program tersebut, terbukti
bahwa peserta didik dapat duduk dengan tenang dan fokus pada buku yang
dibaca terkhususnya membaca sejarah. Meskipun ada beberapa peserta didik
yang hanya membolak balik halaman novel sejarah saja.

Dari permasalahan tersebut, peneliti terdorong melakukan penelitian lebih
mendalam guna mendapatkan jawaban atas urgensi literasi sejarah siswa
melalui gerakan literasi yang diadakan oleh sekolah. Untuk itu dalam penelitian
ini, peneliti membuat judul “Analisis gerakan literasi sejarah siswa kelas X SMAN
1 Gunung Sugih tahun akademik 2023-2024".

B. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka inti permasalahan penelitian ini
adalah implementasi literasi sejarah pada siswa sekolah menengah atas di

gunung sugih masih belum maksimal.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana gerakan literasi sejarah siswa kelas X SMAN 1 Gunung
Sugih?
2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi gerakan Literasi Sejarah Siswa
SMAN 1 Gunung Sugih?
2. Bagaimana Upaya Sekolah Untuk Meningkatkan Gerakan Literasi
Sejarah Siswa SMAN 1 Gunung Sugih?

D. Tujuan Penelitian
Bertumpu pada rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk menganalisis gerakan literasi sejarah peserta didik di kelas
X di SMAN 1 Gunung Sugih
2. Untuk menganalisis faktor-faktor gerakan literasi sejarah siswa SMAN 1
Gunung Sugih
3. Untuk menganalisis upaya sekolah dalam meningkatkan gerakan literasi

sejarah aiswa SMAN 1 Gunung Sugih.



E. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan kegunaan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian
ini diharapkan mempunyai kegunaan dalam pendidikan baik secara langsung
maupun tidak langsung. Adapun kegunaan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan sebagai sumber pengetahuan untuk Literasi
Sejarah pada Siswa Kelas X SMAN 1 Gunung Sugih khususnya pelajaran
sejarah.

2. Secara praktis

a. Bagi Guru:

1) Memberikan masukan kepada pihak sekolah dan guru-guru serta
calon guru tentang pentingnya literasi membaca untukmenumbuhkan
minat baca dan menambah khasanah ilmu pengetahuan bagi peserta
didik.

b. Bagi Sekolah

1) Menjadi bahan masukan bagi sekolah mengenai pentingnya literasi
membaca yang diterapkan di sekolah.

2) Sebagai acuan guna mendorong kerja guru dalam lingkup yang lebih
luas dan lebih mendalam guna meningkatkan mutu pendidikan.

C. Bagi Peneliti
Menambah wawasan pengetahuan dan keterampilan peneliti khususnya

yang terkait dengan literasi membaca pada peserta didik

F. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian dimaksudkan agar penelitian ini tidak
menyimpang dari kerangka yang telah ditetapkan dan tidak terjadi
kesalahpahaman atau kesimpangsiuran, maka ruang lingkup penelitian ini
sebagai berikut:
Tabel 1.1 Ruang Lingkup Penelitian

1. Sifat Penelitian Kualitatif

2. Objek Penelitian ANALISIS GERAKAN LITERASI SEJARAH
SISWA KELAS X DI SMAN 1 GUNUNG
SUGIH

3. Subjek Penelitian Waka kurikulum, Guru Sejarah, Peserta
Didik

4. Tempat Penelitian SMAN 1 GUNUNG SUGIH

5. Waktu Penelitian 2023/2024




